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ABSTRAK

Uswatun Khasanah, NIM 612016090 Implementasi Dakwah Melalui
Seni Kaligrafi di TPA Al-huda Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan
Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. Skripsi, Jurusan Komunikasi Penyiaran
Islam, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang, 2020.
Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kaligrafi merupakan salah satu
pelajaran tambahan yang telah diajarkan di TPA Al-huda Desa Margorukun Jalur
14 Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. Selain mengajarkan kaidah
menulis indah juga melatih anak sejak dini agar dapat menulis huruf-huruf Arab
dengan baik dan benar sehingga tidak menimbulkan bacaan, arti dan tafsiran yang
salah. Oleh karena Perlunya penerapan, pengembangan seni kaligrafi santri kelas
IV  TPA Al-huda Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Sugihan
Kabupaten Banyuasin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1)
Bagaimana implementasi pembelajaran kaligrafi di TPA Al-huda, 2) Apa saja
yang menjadi faktor penunjang dan penghambat dakwah menggunakan kaligrafi
3) Bagaimana solusi dakwah menggunakan seni kaligrafi. Metodologi penelitian
hasil karya ilmiah ini menggunakan data penelitian kualitatif, penelitian kualitatif,
yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.
Metode pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumetasi. Data yang diperoleh selama penelitian dianalisis dengan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dari hasil
penelitan ini dapat disimpulkan bahwa penerapan dakwah dengan menggunakan
kaligrafi sangatlah memotivasi anak-anak dalam pembelajaran seni kaligrafi dan
mengatasi kendala dari kurangnya pengetahuan tentang penulisan kaligrafi secara
baik dan benar sesuai kaidah-kaidah. Dan memberikan pengetahuan bahwa dakwa
itu bukan saja sedeker berceramah di atas mimbar saja akan tetapi dakwah juga
bisa dilakukan dengan cara yang lain seperti membuat, menulis kalimat Allah
dengan indah yaitu dengan kaidah penulisan kaligrafi. Kaligrafi merupakan
bentuk dakwah bi Al-Qalam (tulisan), karena yang ditampilkan adalah bentuk
tulisan arab yang berisi pesan-pesan religi yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadis.

Kata kunci: Implementasi, Seni kaligrafi, dakwah.

Xi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang universal dan selalu mendorong umatnya
untuk menyeru atau berdakwah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh
masing-masing individu. Dakwah mengandung arti ajakan, menyeru, atau
memanggil. Dalam arti luas berarti mengajak orang untuk meyakini dan
mengamalkan ajaran agama Islam. Setiap muslim memiliki kewajiban, salah
satuya kewajiban untuk berdakwah.

Oleh karena itu, dakwah tidak hanya terbatas pada aktivitas lisan semata
tetapi mencakup seluruh aktivitas lisan dan perbuatan yang ditunjukkan dalam
rangka menumbuhkan kecenderungan dan ketertarikan pada Islam. Dakwah bisa
dilakukan dengan berbagai macam cara dan dapat menggunakan media apa saja
seperti dakwah bisa dengan cara ceramah di atas mimbar, dakwah bisa melalui
kesenian, musik atau lagu bahkan di televisi pun sudah banyak menayangkan
film-film yang berisikan pesan dakwah, dan dakwah Islam juga dapat dilakukan
melalui media dakwah seni kaligrafi. Media ini dinilai efektif untuk mengenalkan
ajaran dan nilai-nilai Islam pada masyarakat luas anak-anak maupun remaja.
Media dakwah kaligrafi sesuai dengan tuntunan Allah Subhanahu Wataala dalam

Al-Qur’an Surat al-alag ayat 1 sampai 5:

o 30 @ N s T D gl 5 S sle D als i B 2 B



(8- salall) B 3l 1 G oLy e Jaly

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,

Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling Pemurah,

Yang mengajar manusia dengan pena,

Dia mengajlarkan kepada manusia apa yang belum diketahuiya. (Q.S Al-
‘alaq: 1-5).

ko E

Pada ayat pertama disebutkan: “bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu
yang menciptakan”. Ayat ini mengajak manusia untuk membaca dan mentafakuri
ayat-ayat suci al-qur’an untuk membuka cakrawala ilmu pengetahuan. Dan pada
ayat keempat disebutkan pula “yang mengajar manusia dengan pena”
pengertiannya tidak hanya pena melainkan sesuai dengan perkembangan zaman
dapat dituangkan dalam bentuk mesin tik, computer dan media lainnya.

Sehubung dengan itu, perangkat tulis yang lazim mendapat pernyataan
tegas dalam kaligrafi adalah pena. Allah Subhanahu wataala berfirman dalam Al-

Qur’an surah Al-galam ayat 1:

(V: o) (D Syazs uis 1 5
“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis . (Q.S Al-galam: 1)*

Kaligrafi merupakan salah satu khazanah ilmu pengetahuan yang turun
temurun sejak zaman Nabi Muhammad SAW. Perkembangannya dari tahun ke
tahun mengalami perubahan-perubahan. Misalnya, dalam bentuk variasi kaligrafi
yang dinamis. Sehingga masyarakat melihat Islam itu indah dengan adanya
kaligrafi. Di sisi lain, perkembangan kaligrafi di Indonesia sangat dinamis dan

diakui oleh negara lain di dunia. Hal ini dikarenakan di Indonesia secara rutin

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah.( Jakarta: Cv. Al-hanan). Hal . 597
? Ibid, Hal. 564



digelar kompetisi Musabagah Tilawatil Quran (MTQ). Di mana salah satu
perlombaannya menyangkut kaligrafi. Dalam ajang MTQ inilah muncul kader-
kader baru yang pandai dalam bidang kaligrafi. Dalam ajang MTQ diperlombakan
sejumlah jenis kaligrafi. Di antaranya golongan naskah hitam putih, hiasan
mushaf Al-Qur’an, dekorasi, dan kaligrafi kontemporer.

Dalam tulisan kaligrafi ada yang terkandung makna mendalam misalnya
berlomba-lombalah kalian dalam jalan kebaikan. Awalnya, seseorang menyukai
tulisan yang indah di dinding masjid atau tempat lainnya. Setelah itu, ia ingin
mengetahui apa makna di balik tulisan kaligrafi tersebut. Bila mengerti maknanya,
maka diharapkan nilai-nilai Islam dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam mempelajari kaligrafi juga terkandung sejumlah filosopi yang bisa
diterapkan dalam kehidupan. Di antaranya aspek kesungguhan dalam belajar,
ketelatenan atau kehati-hatian, dan evaluasi terhadap hasil kerja.

Media kaligrafi ini dinilai efektif untuk mengenalkan ajaran dan nilai-nilai
Islam kepada masyarakat luas. Media dakwah kaligrafi sesuai dengan tuntunan
Allah Subhanahu terutama dalam Al-Qur’an surah Al-alag. Pada ayat pertama
disebutkan ‘Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan’. Ayat
ini mengajak manusia untuk membaca dan mentafakuri ayat-ayat suci Al-Qur’an
untuk membuka cakrawala ilmu pengetahuan.

Kaligrafi dapat diartikan sebagai tulisan yang indah atau seni tulisan indah.?
Kaligrafi sangat pesat perkembangannya di dalam seni Islam karena dengan

memperindah tulisan Arab dan dianggap sebagai bagian dari kecintaan terhadap

* Yusuf Al-gardawi, Islam dan Seni, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000). hal. 13



Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam. Di dalam berkaligrafi, di dalamnya
mencakup bagaimana menyusun huruf agar indah dipandang mata. Pengetahuan
itu diperoleh dari ilmu tipografi. Tipografi adalah ilmu menata huruf, merupakan
unsur penting dalam mendukung terciptanya suatu karya kaligrafi yang indah.

Seni kaligrafi begitu besar pengaruhnya terhadap Al-Quran yang menyentuh
setiap aspek kehidupan Muslim sehingga mengangkat kaligrafi ke puncak seni
yang dianggap suci. Sebuah karya kaligrafi bila dikemas dengan baik, dapat
berfungsi sebagai media dakwah, yaitu dakwah melalui tulisan. Melalui karya seni
rupa (seni kaligrafi) menjadikan informasi itu lebih efektif dibandingkan dengan
lewat pidato dan berupa teks saja, apalagi kalau itu dibuat jenaka dan unik yang
dapat membuat orang merasa terhibur. Karya seni yang baik adalah karya yang
tidak secara langsung mengarahkan kritikan kepada seseorang atau kelompok
tertentu, tetapi bersifat universal, jadi yang dituju adalah menyangkut karakter
kemanusiaan secara universal.

Pada saat ini ada kebanyakan dari anak-anak di TPA Al-huda Desa
Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin belum
bisa mengimplementasikan atau menerapkan tulisan arab dengan bagus dan indah
atau bisa di sebut juga dengan kaligarafi, maka dari itu perlu penerapan ataupun
mengajaran tentang tata cara penulisan arab yang bagus dan memperindah
tulisanya dengan memperkenalkan terlebih dahulu huruf-huruf hijaiyah,
penyambungan huruf sampe ke penulisan khat atau kaligrafi dan mengadakan
perlombaaan supaya mereka termotivasi untuk memperindah tulisannya dan

memahami maknanya. Peneliti memilih judul ini karena masih minimnya



pengetahuan anak-anak tentang seni kaligrafi, karena dakwah melaui seni
kaligrafi lebih efektif untuk mengenalkan ajaran dan nilai-nilai Islam, dan supaya
seni kaligrafi tetap berkembang hingga saat ini. Hal inilah yang membuat saya
ingin meneliti: IMPLEMENTASI DAKWAH MELALUI SENI KALIGRAFI
DI TPA AL-HUDA DESA MARGORUKUN JALUR 14 KECAMATAN
MUARA SUGIHAN KABUPATEN BANYUASIN
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang di temukan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana implementasi dakwah melalui seni kaligrafi di TPA Al-huda
Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten
Banyuasin?
2. Apa saja faktor penunjang dan penghambat impementasi dakwah melalui
seni kaligrafi di TPA Al-huda Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara
Sugihan Kabupaten Banyuasin?
3. Apakah solusi dakwah melalui seni kaligrafi di TPA Al-huda Desa
Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin?
C. Fokus Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya
pembatasan masalah, maka penelitian ini dibatasi pada implementasi (penerapan),
factor penunjang, penghambar dan solusi dakwabh lelalui seni kaligrafi di TPA Al-
huda Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten

Banyuasin untuk anak.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini:

a. Untuk mengetahui implementasi dakwah melalui seni kaligrafi di TPA
Al- huda Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Sugihan
Kabupaten Banyuasin.

b. Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat implementasi
dakwah melalui seni kaligrafi di TPA Al-huda Desa Margorukun Jalur 14
Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin.

c. Untuk mengetahui solusi dakwah melalui seni kaligrafi di TPA Al-huda
Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten
Banyuasin.

2. Kegunaan penelitian:

a. Penelitian ini diharapkan menambah khasanah keilmuan dalam
bidang dakwah khususnya untuk Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam
Fakultas Agama Islam.

b. Penelitian ini diharapkan untuk mengembangkan seni kaligrafi sehingga
saat ini.

E. Definisi Oprasional
1. Implementasi
Implementasi berasal dari bahasa inggris implementation yang berarti
pelaksanaan, penerapan.* Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,

implementasi adalah pelaksanaan dan penerapan, dimana kedua hal ini

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. Ke-3 (Jakarta:
Balai Pustaka, 2007) hal. 427



dimaksud untuk mencari bentuk tentang hal yang telah disepakati terlebih
dahulu.
2. Dakwah
Dakwah secara etimologis (lughatan) berasal dari kata 3se2 — se — leo
mengandung arti: menyeru, memanggil, dan mengajak. Dakwah artinya
seruan, panggilan, dan ajakan. Penulis sendiri mendefinisikan dakwah
sebagai: kegiatan mengajak, mendorong dan memotifasiorang lain
berdasarkan bashirah untuk meniti jalan Allah dan istigomah di jalan-Nya,
serta berjuang bersama meninggikan agama Allah.”
3. Kaligrafi
Kaligrafi secara etimologis berasal dari bahasa inggris calligraphy yang
berasal dari dua suku kata bahasa Yunani, yaitu kallos artinya beauty (indah)
dan graphein artinya to write (menulis) yang berarti tulisan yang indah atau
seni tulisan indah. Dalam bahasa arab, bisa disebut khat yang berarti garis
atau coretan pena.’
F. Metode Penelitian

1. Populasi dan Sampel
» Populasi adalah keseluruhan data/objek (manusia, hewan, tumbuh-

tubuhan, gejala-gejala, nilai tes) yang menjadi perhatian kita dalam suatu

lingkup dan waktu yang kita tentukan.” Populasi dalam penelitian ini

adalah guru yang mengajar di TPA Al-huda Desa Margorukun Jalur 14

®> Wahyu llaihi dan Harjani Hefni, Pengantar Sejarah Dakwah, cet. Ke-3, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015). hal. 1-2

® Yusuf Al-gardawi, Islam dan Seni, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2000). hal. 13

7'S Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), Hal.118



Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin.

» Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, contoh yang diambil dengan
cara tertentu.® Dapat disimpulkan hakekat sampel adalah individu
yang mewakili keseluruhan individu dalam suatu penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data. Jadi pengumpulan data adalah suatu informasi yang
didapatkan dengan data lain.
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan
maksud merasakan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah
fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui
sebelumnya, untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk
melanjutkan suatu penelitian.® Jadi observasi adalah suatu pengamatan
terhadap objek secara cermat dan langsung dilokasi penelitian.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan
Dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti akurat dari pencatatan

Sumber-sumber informasi khusus dari karangan, tulisan, buku, dan

® Ibid. Hal. 121
° Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Renika Cipta, 1982). hal. 190.



sebagainya.’® Jadi kesimpulannya adalah proses dalam melakukan
pengumpulan, pencarian, dan penyelidikan guna untuk mendapatkan
keterangan.
c. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi.'
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Metode
ini digunakan untuk memperoleh data tentang tujuan, sarana dan prasarana
kegiatan belajar mengajar dan tata cara penerapan dakwah melalui seni
kaligrafi di TPA Al-huda Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara
Sugihan Kabupaten Banyuasin.
3. Teknik Analisa Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi lalu menyusunnya dan dipelajari lalu membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*?
Analisis data adalah tahapan dalam proses penelitian dengan tujuan

menginvestigasi, mentransformasi, mengungkap pola-pola gejala social diteliti

' Ibid, hal. 190.

! Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES,
1989), hal. 192

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. Ke-10, (Bandung : Alfa Beta Bandung,
2012), hal. 335
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agar laporan penelitian dapat menunjukkan informasi, simpulan dan atau
menyediakan rekomendasi untuk pembuat kebijakan.*?

maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut,
kemudian data yang ada akan dibagi dua kelompok yaitu data yang kualitatif
yang di gambarkan dalam bentuk Kata-kata atau kalimat. Sedangkan data
kuantitatif dalm bentuk Angka-angka yang dipresentasikan, selanjutnya
ditransformasikan atau diubah dalam bentuk kata-kata setelah mendapatkan
hasil akan dikuantitatifkan kembali, teknik ini dikenal dengan istilah teknik
deskriptif kuntitatif presentase.

Menurut Lexy J, Moleong analisis data yaitu proses mengatur urutan
data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
Analisis data pekerjaannya adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberikan kode dan mengkategorikannya. Untuk menganalisis data agar
lebih mudah dalam mengambil kesimpulan maka peneliti menggunakan
analisis data kualitatif Miles dan Huberman yakni tiga tahapan secara
berkesinambungan, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.**

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan
sebagai temuan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, mengutip

pendapat William Wiersma penelitian kualitatif adalah: “Qualitative research

13 http://sosiologis.com/teknik-analisis-data diakses pada tanggal 17 Juni 2019 pukul

08.03
* Michael Huberman dan Matthew B Milles, Analisis Data Kualitatif (Terj) Tjetjep
Rohadi Rohidi. (Jakarta: Ul-Press, 1992). Hal. 20
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is research that describes phenomena in words instead if number or
measures”.  Artinya penelitian  kualitatif adalah  penelitian  yang
menggambarkan sejumlah fenomena dengan kata- kata atau ukuran-
ukuran.®®
G. Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari V Bab. Masing-masing bab
menurut uraian sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan
Berisikan Latar Balakang Masalah, Rumusan Masalah, Fokus
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Definisi Oprasional,
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB II:  Tinjauan Pustaka
Berisikan penelitian sebelumnya dan landasan teori tentang pengertian
dakwah, pengertian seni, pengertian kaligrafi, pengertian
implementasi dan tinjauan tentang faktor penting dan penghambat
dakwah melalui seni kaligrafi.
BAB Ill: Deskripsi Wilayah Penelitian
Berisikan Sejarah Singkat, Kondisi Geografis, Visi dan Misi, Struktur
Kepengurusan TPA Al-huda Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan
Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin, Sarana dan Prasarana.

BAB IV: Analisa Data

!> Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakesarasin,
1996), hal. 104
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Berisikan Bagaimana implementasi dakwah melalui seni kaligrafi di
TPA Al-huda Desa Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Sugihan
Kabupaten Banyuasin, Apa saja faktor penting, penghambat dan solusi
implementasi dakwah melalui seni kaligrafi di TPA Al-huda Desa
Margorukun Jalur 14 Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten
Banyuasin.

Kesimpulan dan Saran

Berisi simpulan dan saran
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